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INTISARI 

Penelitian ini berjudul “Pembuatan Gong Kemodhong Versi Suripto: 

Kajian Organologi dan Akustika”. Gong kemodhong merupakan salah satu ricikan 

gamelan yang lazim digunakan pada sajian karawitan seperti gadhon, cokekan, dan 

siteran. Ricikan ini memiliki bentuk yang cukup ringkas serta bunyi yang khas. 

Larasan pada kedua bilahnya dibuat berbeda dengan selisih frekuensi yang hampir 

mirip, sehingga dapat menghasilkan bunyi pelayangan (interferensi) atau sering 

disebut dengan istilah ngombak. Melalui pendekatan organologi dan akustika, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan ricikan gong 

kemodhong dari tahap awal persiapan hingga menjadi sebuah ricikan yang siap 

digunakan. Penelitian ini dilakukan di besalen milik Suripto yang beralamat di 

Dusun Sembung Wetan, Desa Bekonang, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Data penelitian diperoleh melalui sejumlah tahapan 

diantaranya observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Temuan data 

penelitian tersebut kemudian dideskripsikan secara rinci dalam bentuk tulisan yang 

disertai gambar.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ricikan gong kemodhong dapat dibuat 

dengan berbagai ukuran, bahan, dan bentuk. Gong kemodhong merupakan ricikan 

yang dapat dibuat ringkas atau minimalis serta mampu menghasilkan suara yang 

khas. Larasan nada pada sumber bunyinya dapat mencapai frekuensi yang cukup 

rendah. Selain itu, penggunaan dua lempeng bilah dalam satu ruang resonator 

merupakan salah satu yang menjadi ciri khas pada ricikan ini, yaitu saat kedua 

sumber bunyinya dimainkan, dapat menghasilkan interferensi bunyi atau peristiwa 

pelayangan.  

Kata Kunci: gong, kemodhong, organologi, akustika
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Gamelan Jawa merupakan suatu perangkat musik tradisional yang terdiri 

dari berbagai jenis ricikan (alat musik), dengan mayoritas sumber bunyinya terbuat 

dari logam. Seperti yang umum dijumpai dalam masyarakat, perangkat gamelan 

dengan jumlah ricikan lengkap biasa disebut dengan gamelan gedhe atau gamelan 

ageng. Penggunaan istilah gedhe atau ageng ini bukan dalam pengertian ukuran 

atau fisiknya, melainkan menunjuk pada kelengkapan ricikannya (Palgunadi, 

2002). Adapun ricikan yang terdapat pada seperangkat gamelan ageng diantaranya 

adalah demung, saron, peking, bonang, kenong, gong, kendhang, gender, siter, 

gambang, rebab, suling, dan sebagainya.  

Selain perangkat gamelan ageng dengan jumlah ricikannya yang lengkap, 

dalam lingkup sajian karawitan Jawa terdapat perangkat gamelan dengan format 

kecil (gadhon, cokekan, siteran, dan sejenisnya). Artinya, formasi ricikan yang 

digunakan dalam sajian tersebut tidak banyak atau tidak lengkap seperti perangkat 

gamelan ageng. Jumlah dan jenis ricikan yang digunakan dalam sajian format kecil 

ini dapat bervariasi tergantung keperluan penyajinya. Umumnya menggunakan 

jenis ricikan yang tidak bersuara keras seperti bonang, saron, demung, dan 

sejenisnya. 

Gong kemodhong atau biasa disebut gong kemadha, gong klenthing, dan 

gong anggang-anggang, merupakan salah satu ricikan gamelan yang lazim 

digunakan dalam sajian karawitan format kecil. Dalam sajian jenis ini, ricikan gong
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kemodhong memiliki peran atau fungsi musikal yang sama seperti gong ageng 

(gong yang terdapat pada perangkat gamelan ageng). Menurut Supanggah (2002), 

keberadaan gong ageng justru akan nyilep (menenggelamkan) suara ricikan lain, 

oleh karena itu gong kemodhong lebih cocok digunakan dalam sajian format kecil.  

Secara akustik, gong kemodhong dibuat sedemikian menyerupai gong 

ageng, suara yang dihasilkan dapat mengalun panjang dan memiliki getaran cukup 

lama, hanya saja tingkat kenyaringan bunyinya tidak terlalu keras seperti ricikan 

gong ageng. Adapun, sumber bunyinya terbuat dari logam (perunggu, kuningan, 

atau besi) yang berbentuk bilah (wilah) dan dilengkapi dengan pencu pada bagian 

tengahnya. Kedua bilah tersebut dilaras dengan selisih nada hampir mirip atau tidak 

sama persis, dengan tujuan untuk menciptakan bunyi pelayangan (interferensi) atau 

dalam karawitan dikenal dengan istilah ngombak.  

Konstruksi gong kemodhong terdiri dari bagian sumber bunyi, yaitu dua 

bilah logam serta sebuah ruang resonator berbentuk grobog (kotak kayu). Secara 

keseluruhan, bentuk fisik gong kemodhong memiliki ukuran yang cukup ringkas, 

atau dalam pengertian lain tidak banyak memerlukan tempat serta mudah dipindah-

pindahkan. Keterangan tersebut merujuk pada informasi sejarah gong kemodhong, 

yang biasa digunakan untuk kegiatan ngamen, atau bermain musik secara 

berkeliling. Palgunadi (2002) dalam bukunya menyebutkan,  

“Gamelan cokekan, dan gamelan kawatan (siteran), sering ditemukan 

dimainkan secara berkeliling, dari rumah ke rumah atau dari warung yang 

satu ke warung yang lainya, dengan memungut bayaran dari 

pendengarnya. Kegiatan seperti ini lazim disebut ngamen, maka kemudian 

disebut dengan gamelan amen” (Palgunadi, 2002:213). 
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Hasil pengamatan penulis menunjukkan, bahwa saat ini sudah jarang 

ditemukan kegiatan ngamen dengan menggunakan ricikan gamelan. Kenyataan 

tersebut mendukung fakta lain bahwa, keberadaan gong kemodhong saat ini kurang 

dikenal oleh masyarakat umum. Berpijak pada keterangan tersebut, maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai ricikan gong kemodhong. 

Secara garis besar, penelitian ini berfokus pada proses pembuatan dari bahan 

mentah hingga menjadi sebuah ricikan gong kemodhong. Adapun, upaya yang 

ditempuh pada penelitian ini secara garis besar melalui sejumlah tahapan, yaitu: 

tahap pembuatan bilah, tahap pembuatan grobog, tahap pelarasan, dan tahap 

pengukuran frekuensi nada pada bilah gong kemodhong. Tahap pembuatan bilah 

dilakukan di wilayah Sukoharjo. Salah satu tempat pembuatan gamelan (besalen) 

milik Suripto yang beralamat di Dusun Sembung Wetan, Desa Bekonang, 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada penelitian ini, 

logam yang dipilih sebagai sumber bunyi gong kemodhong adalah perunggu. 

Menurut sejumlah masyarakat, perunggu merupakan logam yang memiliki kualitas 

terbaik sebagai sumber bunyi gamelan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana proses pembuatan gong kemodhong versi Suripto? 

2. Bagaimana pelarasan gong kemodhong? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian terhadap proses pembuatan gong kemodhong versi Suripto, 

memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagaimana telah 

dikemukakan. 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembuatan gong 

kemodhong versi Suripto. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode pelarasan pada ricikan 

gong kemodhong dalam pembentukan bunyi ngobak. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diarahkan agar memiliki sejumlah manfaat, baik secara 

umum maupun khusus yang dapat diwujudkan dalam bentuk kontribusi sebagai 

berikut: 

a. Memberikan kontribusi kepada masyarakat umum, agar mengetahui cara 

pembuatan ricikan gong kemodhong. 

b. Memberi manfaat akademis, khususnya kepada perguruan tinggi seni 

mengenai permasalahan organologi dan akustik gamelan. Secara khusus, 

yaitu untuk memberikan tambahan wawasan serta pengetahuan kepada 
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masyarakat akademik mengenai proses pembuatan ricikan gong 

kemodhong. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan tugas akhir ini memerlukan adanya studi pustaka, sebagai kajian 

kritis terkait permasalahan yang ditemukan. Kajian yang memuat tentang ricikan 

gong kemodhong sudah banyak ditulis oleh para peneliti terdahulu, hanya saja fokus 

pembahasan terkait proses pembuatan gong kemodhong belum penulis temukan. 

Sejumlah pustaka diantaranya, digunakan penulis sebagai landasan pengetahuan 

dalam pengembangan masalah dan analisisnya. Adapun tinjauan pustaka yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Palgunadi (2002) dalam bukunya yang berjudul “Serat Kandha Karawitan 

Jawi” memberikan informasi, mengenai sejumlah ricikan gamelan yang jarang 

ditemukan pada perangkat gamelan secara umum. Salah satu ricikan yang 

disebutkan dalam buku tersebut adalah ricikan gong kemodhong. Catatan penting 

dari keterangan Palgunadi, yaitu menjelaskan beberapa nama atau istilah yang 

digunakan untuk menyebut gong kemodhong, yaitu gong klenthing, gong anggang-

anggang, gong jembluk, gong genthong atau gong jun, selain itu, dijelaskan sejarah 

singkat peran dan fungsi ricikan tersebut. Atas adanya keterangan tersebut, penulis 

menggunakan sejumlah informasi sebagai referensi pendukung, serta data 

pembanding dalam menganalisis permasalahan.  

Supanggah (2002) dalam bukunya yang berjudul “Bothekan Karawitan I” 

memberikan informasi tentang perkembangan dan sejarah gamelan yang 

berkembang di Nusantara. Informasi tersebut, memberikan pemahaman kepada 
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penulis adanya budaya gong yang tersebar di wilayah Asia Tenggara. Keterangan 

tersebut menunjukan bahwa, gong tidak hanya digunakan sebagai alat musik saja, 

melainkan difungsikan dalam sarana upacara, beribadah atau ritual, dan 

pertunjukan. Informasi yang terdapat pada literasi ini, menjadi data pendukung 

terkait fungsi, sejarah dan peranan gong kemodhong. 

Hendarto & Hastanto (2011) dalam bukunya yang berjudul “Organologi 

dan Akustika I&II”, memberikan banyak informasi mengenai permasalahan yang 

berkaitan dengan kajian organologi dan akustika pada gamelan. Buku tersebut 

mencatat beberapa aspek penting terkait sudut pandang organologis, yaitu: sejarah, 

bentuk fisik, teknologi pembuatan, serta proses pembuatan gamelan. Kajian 

akustika mengungkapkan tentang bunyi, sumber bunyi, transmisi, dan efek bunyi 

yang ditimbulkan. Secara pendekatan ilmu organologi dan akustika, buku tersebut 

menyediakan informasi yang berguna bagi penulis, dalam melakukan penelitian 

terkait bahan, metode pembuatan, serta teori terjadinya sebuah resonansi dan 

peristiwa pelayangan nada. 

Prasetya (2012) dalam bukunya yang berjudul “Fisika Bunyi Gamelan: 

Laras, Tuning, dan Spektrum” memberikan informasi mengenai besaran frekuensi 

pada nada-nada gamelan. Catatan penting yang terdapat pada buku ini adalah 

kemungkinan besaran frekuensi fundamental yang terdapat pada sejumlah ricikan 

gamelan dengan nilai hertz (Hz). Informasi yang terdapat pada buku tersebut 

dijadikan salah satu pembanding serta acuan dalam proses analisis data tentang 

pelarasan dan bunyi pelayangan pada gong kemodhong. 
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Skripsi yang berjudul “Pembuatan Gamelan Moulding Jenis Bonang 

Barung di PT. YPTI Kalasan Yogyakarta” oleh (Setya Rahman Nuzulul Rohim, 

2023) membahas tentang pembuatan gamelan jenis bonang barung, dengan 

teknologi baru yaitu moulding atau teknik cetak. Secara global, skripsi ini 

menjelaskan tahap-tahap dalam proses pembuatan bonang barung dengan teknologi 

moulding. Mulai dari persiapan, pemanasan bahan, serta penuangan bahan kedalam 

cetakan. Skripsi ini dijadikan kajian literatur karena dianggap memiliki topik yang 

relevan, yaitu persamaan bahan baku paduan timah dan tembaga. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan yang terletak pada metode atau proses pembuatanya serta objek 

yang diteliti. 

Skripsi berjudul “Pembuatan Gender Barung Versi Sanjaya” oleh 

(Warguna, 2020) membahas tentang pembuatan ricikan gender barung yang 

dilakukan di besalen milik Sanjaya. Penelitian ini menjelaskan tahap-tahap yang 

dilakukan dalam pembuatan gender barung, diantaranya tahap persiapan, tahap 

pembuatan, tahap pembuatan rancak, dan tahap pelarasan. Adapun, keterangan 

yang terdapat pada tahap persiapan yaitu, dijelaskan komposisi bahan berupa 

tembaga dan timah, sebagai bahan baku pembuatan gender barung. Selanjutnya 

dilakukan tahap pembuatan, mulai dari peleburan bahan, uji kualitas, penuangan, 

penempaan dan sebagainya. Skripsi ini, dijadikan kajian literatur kaera memiliki 

persamaan, yaitu sebuah proses pembuatan gamelan. Bahan baku berupa perunggu, 

serta metode yang digunakan dalam pembuatan gamelan juga memiliki persamaan, 

yaitu dengan cara ditempa. Akan tetapi, selain lokasi dan objek penelitiannya yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 

 

 

 

berbeda, terdapat sejumlah perbedaan pada proses pembuatan, diantaranya adalah 

komposisi bahan, bentuk atau ukuran bilah, dan proses penempaan. 

Diktat yang berjudul “Organologi dan Akustika Gamelan” oleh (Raharja, 

2020) memberi informasi mengenai permasalahan yang berkaitan dengan kajian 

organologi dan akustika pada gamelan. Catatan penting yang disebutkan 

diantaranya, dijelaskan bahwa kompleksitas pembahasan pada aspek organologi 

gamelan, meliputi sejumlah disiplin ilmu lainya, misalnya: Sejarah, arkeologi, 

metalurgi, arkeometalurgi, ilmu bahan, ilmu fisika, ilmu kimia, dan teknologi 

pembuatan gamelan. Informasi yang terdapat pada literasi ini, digunakan penulis 

sebagai petunjuk serta landasan pemikiran dalam menganalisis data yang berkaitan 

dengan proses pembuatan gong kemodhong. 

Jurnal yang berjudul “Akustika Resonator Pada Gamelan” oleh (Panggiyo, 

2015) memberi informasi tentang aspek akustik pada resonator gamelan. Jurnal ini 

menjelaskan bahwa, pada hakikatnya cara kerja resonator adalah turut bergetarnya 

tabung atau kotak resonator yang fungsinya memperbesar amplitudo sehingga 

menimbulkan bunyi lebih nyaring. Selai itu, disebutkan bahwa gamelan memiliki 

bentuk resonator yang beragam, diantaranya resonator berbentuk tabung yang 

biasanya digunakan pada gender dan slenthem. Jenis ini, dikatakan sebagai 

resonator tunggal, karena satu bilah nada digunakan dalam satu ruang resonansi. 

Kemudian, resonator berbentuk kotak yang digunakan pada ricikan saron, demung, 

peking dan sebagainya, dapat disebut dengan resonator ganda. Catatan penting 

dalam jurnal ini adalah, informasi yang menjelaskan bahwa resonator tunggal 

memiliki hasil bunyi yang lebih mulus, dibandingkan dengan resonator ganda. Hal 
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ini terjadi karena, titik getar pada resonator ganda mengalami pelemahan dan 

penguatan amplitudo, sehingga dapat menciptakan timbre atau warna suara. Jurnal 

ini dijadikan kajian literatur karena memiliki sejumlah informasi yang berkaitan 

dengan resonansi bunyi. Terutama, keterangan tentang resonator ganda memiliki 

persamaan pada objek penelitian gong kemodhong, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan pendukung dan landasan pemikiran dalam menganalisis 

permasalahan.  

Jurnal yang berjudul “Pelarasan Gamelan Jawa” oleh (Risnandar, 2018) 

membahas cara melaras gamelan Jawa, serta teknik yang digunakan dalam melaras 

ricikan jenis bilah atau pencon. Jurnal ini dijadikan kajian literasi sebagai referensi 

serta petunjuk dalam proses pelarasan gong kemodhong, yang merupakan ricikan 

gabungan antara bilah dan pencon.  

Menurut pendapat penulis, dari sejumlah pustaka tersebut belum ada yang 

memperhatikan tentang proses pembuatan ricikan gong kemodhong. Selain itu, juga 

belum ada keterangan lebih lanjut terkait proses pelarasan pada ricikan gong 

kemodhong dalam menciptakan bunyi pelayangan atau ngombak. Atas adanya 

keterangan tersebut, maka penulis menggunakan sebagai petunjuk serta dasar 

pemikiran, bahwa topik pembicaraan pada tulisan ini belum ada yang meneliti dan 

mengkaji lebih lanjut, atau dapat dikatakan bahwa penelitian masih bersifat orisinil. 
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